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This study aims to analyze the perspectives of students at SMA Negeri 2 

Tanjung Jabung Barat regarding the development of sport tourism in the 
Pangkal Babu mangrove forest. The study employed a descriptive 

qualitative approach involving ten informants, consisting of nine students 
from grades X, XI, and XII and one physical education teacher. Data were 

obtained through semi-structured interviews and analyzed using NVivo 12 

through coding and thematic analysis. The results indicate that students’ 
perceptions of sport tourism are more strongly shaped by direct experiences 

in engaging in physical activities than by conceptual understanding of the 
term sport tourism. Activities perceived as most relevant include tracking or 

walking, cycling, boating activities, fishing, and simple outbound activities. 
The attractiveness of the mangrove area mainly lies in its natural beauty, 

cool atmosphere, and the presence of wildlife. These activities provide 

benefits in the form of improved physical and mental health, educational 
value, and the development of students’ character. However, students and 

the teacher still highlight limitations related to facilities, safety aspects, and 
area management as issues that need attention. This study concludes that 

the Pangkal Babu mangrove forest has the potential to be developed as a 
sport tourism destination that supports physical education learning if it is 

managed in a planned and sustainable manner. 

 
 

Kata Kunci: 

Sport Tourism; Mangrove; 

Perspektif Siswa; Pendidikan 

Jasmani; Wisata Berbasis Alam 

 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perspektif siswa SMA Negeri 2 

Tanjung Jabung Barat terhadap pengembangan sport tourism di hutan 
mangrove Pangkal Babu. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif dengan melibatkan sepuluh informan, terdiri atas sembilan siswa 

dari kelas X, XI, dan XII serta satu guru pendidikan jasmani. Data 
diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur dan dianalisis menggunakan 

perangkat lunak NVivo 12 melalui proses pengkodean dan analisis tematik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap sport tourism 

lebih banyak dibentuk oleh pengalaman langsung dalam melakukan 
aktivitas fisik dibandingkan pemahaman konseptual terhadap istilah sport 

tourism. Aktivitas yang dipersepsikan paling relevan meliputi tracking atau 

jalan santai, bersepeda, aktivitas perahu, memancing, dan outbound 

sederhana. Daya tarik kawasan mangrove terutama terletak pada 

keindahan alam, suasana yang sejuk, serta keberadaan satwa. Aktivitas 
tersebut memberikan manfaat berupa peningkatan kesehatan fisik dan 
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mental, nilai edukatif, serta pembentukan karakter siswa. Namun 
demikian, siswa dan guru masih menyoroti keterbatasan fasilitas, aspek 

keamanan, dan pengelolaan kawasan sebagai hal yang perlu diperhatikan. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa hutan mangrove Pangkal Babu 
memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai destinasi sport tourism yang 

mendukung pembelajaran pendidikan jasmani apabila dikelola secara 
terencana dan berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN 
Sport tourism berkembang sebagai salah 

satu bentuk pariwisata yang mengintegrasikan 

aktivitas olahraga dengan kegiatan wisata dan 

menunjukkan pertumbuhan yang signifikan 

karena mampu memberikan manfaat 

kesehatan, pengalaman rekreasi, serta 

kontribusi ekonomi bagi destinasi wisata 

(Nugraha et al., 2020). Dalam konteks wisata 

alam, salah satu bentuk sport tourism yang 

relevan untuk dikembangkan adalah active sport 

tourism, yaitu keterlibatan langsung wisatawan 

dalam aktivitas fisik seperti tracking, kayak, dan 

aktivitas luar ruang berbasis lingkungan 

(Johann et al., 2022). 

Sejalan dengan perkembangan tersebut, 

kawasan mangrove secara global semakin 

diakui sebagai destinasi rekreasi dan pariwisata 

berbasis alam yang memiliki nilai ekologis serta 

potensi rekreasi yang tinggi apabila dikelola 

secara berkelanjutan. Dalam konteks ini, 

Spalding & Parrett, (2019) menegaskan bahwa 

mangrove tidak hanya berfungsi sebagai 

ekosistem pesisir, tetapi juga memiliki peluang 

untuk dimanfaatkan sebagai ruang rekreasi 

berbasis alam. Aktivitas wisata yang 

berkembang di kawasan mangrove umumnya 

meliputi jelajah alam, wisata perahu, dan 

pengamatan satwa yang selaras dengan 

karakteristik active sport tourism serta berpotensi 

memberikan pengalaman edukatif dan rekreatif 

bagi pengunjung (Askar, 2023). 

Meskipun memiliki potensi yang besar, 

pengembangan pariwisata di kawasan pesisir 

dan kawasan lindung masih menghadapi 

berbagai permasalahan. Salah satu 

permasalahan utama berkaitan dengan persepsi 

pengunjung dan masyarakat terhadap dampak 

lingkungan, sosial, dan ekonomi dari aktivitas 

wisata (Navarro, 2019). Persepsi tersebut 

cenderung berkembang ketika pengembangan 

wisata tidak disertai dengan pengelolaan yang 

terencana serta keterlibatan pemangku 

kepentingan yang optimal (Mason et al., 2000). 

Selain persepsi terhadap dampak 

pariwisata, citra destinasi dan motivasi individu 

juga berperan penting dalam membentuk sikap 

dan ketertarikan terhadap suatu destinasi 

wisata. Dalam kajian pariwisata, citra destinasi 

dipahami sebagai hasil dari pengetahuan, 

pengalaman, dan informasi yang diterima 

individu mengenai suatu destinasi (Baloglu & 

McCleary, 1999). Dalam konteks sport tourism 

berbasis alam, karakteristik aktivitas yang 

ditawarkan juga perlu disesuaikan dengan 

tingkat kemampuan dan pengalaman 

pengguna, khususnya bagi kelompok pemula 

dan usia sekolah, agar aktivitas yang dilakukan 

tetap aman serta memberikan pengalaman yang 

bermakna (Buckley, 2007). 

Penelitian terdahulu mengenai kawasan 

mangrove umumnya berfokus pada persepsi 

masyarakat dan pengunjung secara umum, 

pengelolaan ekowisata, serta dampak 

pariwisata terhadap kawasan pesisir. Namun, 

kajian yang secara khusus menganalisis 

perspektif kelompok usia muda dalam konteks 

sport tourism berbasis mangrove masih terbatas 

(Pratiwi, 2023). Padahal, kelompok usia 

sekolah memiliki karakteristik fisik, 

pengalaman, dan tingkat kemampuan yang 

berbeda dibandingkan pengunjung dewasa, 

sehingga memerlukan pendekatan 

pengembangan aktivitas sport tourism yang lebih 
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kontekstual dan sesuai dengan tujuan 

pendidikan jasmani (Buckley, 2007). Selain itu, 

penelitian mengenai Hutan Mangrove Pangkal 

Babu lebih banyak menekankan pada aspek 

potensi dan fasilitas kawasan, sehingga belum 

menggambarkan secara mendalam bagaimana 

perspektif pengguna muda terhadap 

pengembangan wisata olahraga di kawasan 

tersebut (Yuniamanda et al., 2025). 

Keterbatasan kajian yang berfokus pada 

perspektif siswa tersebut menunjukkan adanya 

celah penelitian (research gap) yang signifikan, 

khususnya dalam mengaitkan pengembangan 

sport tourism berbasis mangrove dengan konteks 

pendidikan jasmani. Oleh karena itu, analisis 

perspektif siswa SMA Negeri 2 Tanjung Jabung 

Barat terhadap sport tourism di hutan mangrove 

Pangkal Babu menjadi penting untuk 

dilakukan. Penelitian ini diarahkan untuk 

memahami persepsi, citra destinasi, serta 

ketertarikan generasi muda terhadap wisata 

olahraga berbasis mangrove sebagai dasar 

pengembangan sport tourism yang bersifat 

edukatif, reflektif, dan berkelanjutan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

sebagai berikut: 

 

Metode dan Desain 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk 

menganalisis perspektif siswa SMA Negeri 2 

Tanjung Jabung Barat terhadap sport tourism di 

hutan mangrove Pangkal Babu. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti 

memahami makna, pandangan, dan perspektif 

subjek penelitian terhadap suatu fenomena 

secara mendalam dalam konteks alaminya 

(Creswell, 2009). Pendekatan ini relevan untuk 

menggali persepsi siswa terhadap aktivitas sport 

tourism berbasis mangrove yang tidak dapat 

diukur secara kuantitatif semata (Rahman et 

al., 2017). 

 

Partisipan 

Informan penelitian berjumlah sepuluh 

orang yang terdiri atas sembilan siswa SMA 

Negeri 2 Tanjung Jabung Barat dan satu guru 

pendidikan jasmani. Sembilan siswa tersebut 

berasal dari jenjang kelas X, XI, dan XII 

sehingga mencakup perwakilan dari setiap 

tingkat kelas. Dalam konteks penelitian 

kualitatif, partisipan tidak dimaknai sebagai 

populasi dan sampel dalam pengertian statistik, 

melainkan sebagai informan yang dipilih 

berdasarkan relevansinya dengan tujuan 

penelitian (Haryoko et al., 2020) 

Teknik sampling yang digunakan adalah 

purposive sampling, dengan pertimbangan bahwa 

siswa yang dipilih memiliki pengalaman 

langsung atau pengetahuan mengenai aktivitas 

wisata di kawasan mangrove. Guru pendidikan 

jasmani dipilih sebagai informan pendukung 

untuk memberikan perspektif profesional 

terkait aktivitas olahraga dan pembelajaran 

kontekstual berbasis lingkungan (Ayu et al., 

2024).  

 

Instrumen  

Pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara semi-terstruktur untuk memperoleh 

informasi yang mendalam mengenai 

pemahaman, ketertarikan, dan penilaian 

informan terhadap sport tourism berbasis 

mangrove. Teknik wawancara dipilih karena 

memberikan fleksibilitas dalam menggali 

pengalaman dan pandangan informan terhadap 

aktivitas olahraga dan rekreasi berbasis alam 

(Lepp & Herpy, 2015). 

 

Prosedur 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara semi-terstruktur yang dilaksanakan 

secara langsung kepada siswa dan guru 

pendidikan jasmani. Wawancara dilakukan 

dengan mengacu pada pedoman wawancara 

yang telah disusun untuk memastikan 

kesesuaian data dengan tujuan penelitian. 

Selama proses wawancara, peneliti melakukan 

perekaman dan pencatatan data guna menjaga 

kelengkapan dan akurasi informasi yang 

diperoleh. 

 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis secara 

kualitatif dengan bantuan perangkat lunak 
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NVivo 12. Analisis dilakukan melalui proses 

pengkodean, pengelompokan tema, dan analisis 

tematik untuk mengidentifikasi pola utama 

dalam perspektif informan. Penggunaan 

perangkat lunak analisis kualitatif bertujuan 

untuk meningkatkan sistematika, ketelitian, dan 

transparansi dalam pengolahan data penelitian 

(Giesen & Roeser, 2020). 

Keabsahan data dijaga melalui 

triangulasi sumber dengan membandingkan 

informasi yang diperoleh dari siswa dan guru 

pendidikan jasmani. Penerapan triangulasi 

sumber digunakan untuk meningkatkan 

kredibilitas dan keandalan temuan penelitian 

kualitatif (Pratiwi, 2023). 

 

HASIL  

Hasil penelitian diperoleh melalui 

analisis data wawancara siswa dan guru 

pendidikan jasmani menggunakan perangkat 

lunak Nvivo 12. Analisis dilakukan melalui 

pemetaan frekuensi kemunculan kata, 

perbandingan jumlah referensi pengkodean, 

serta visualisasi hubungan tema dan subtema. 

Pembahasan hasil diawali dengan 

pemetaan awal terhadap fokus persepsi siswa 

melalui analisis frekuensi kemunculan kata 

pada data wawancara. Analisis ini digunakan 

untuk mengidentifikasi isu dan tema yang 

paling menonjol dalam pandangan siswa 

terhadap sport tourism di hutan mangrove 

Pangkal Babu. 

 

 

Gambar 1. Word Cloud 

 

Berdasarkan Gambar 1, kata mangrove 

menjadi istilah yang paling dominan dengan 

bobot kemunculan sebesar 1,38%, diikuti oleh 

tourism (0,84%), olahraga (0,69%), dan wisata 

(0,69%). Selain itu, kemunculan kata jalan 

(0,67%), tertarik (0,65%), dan lomba (0,63%) 

menunjukkan bahwa aktivitas sederhana dan 

kemungkinan penyelenggaraan kegiatan 

terstruktur menjadi aspek penting dalam 

pandangan siswa. 

Untuk memperdalam temuan tersebut, 

dilakukan analisis perbandingan jumlah 

referensi pengkodean pada setiap tema utama 

guna melihat tema yang paling dominan dalam 

data. 
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Gambar 2. Comparison Chart 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa tema 

Kondisi Kawasan Mangrove dan Manfaat Sport 

Tourism memiliki jumlah referensi pengkodean 

tertinggi dibandingkan tema lainnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa persepsi siswa tidak 

hanya berfokus pada jenis aktivitas olahraga 

yang dilakukan, tetapi juga dipengaruhi oleh 

kondisi fisik kawasan serta manfaat yang 

dirasakan secara langsung. 

Selanjutnya, untuk melihat hubungan 

hierarkis antara tema dan subtema, dilakukan 

visualisasi struktur tematik hasil analisis 

kualitatif. 

 

 

Gambar 3. Sunburst Chart 
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Berdasarkan Gambar 3, aktivitas sport 

tourism yang paling relevan bagi siswa adalah 

tracking atau jalan santai, diikuti oleh 

bersepeda, aktivitas perahu, memancing, dan 

outbound sederhana. Daya tarik utama kawasan 

mangrove meliputi keindahan dan keunikan 

alam, suasana yang sejuk dan segar, serta 

keberadaan satwa. Selain itu, siswa juga 

menyoroti aspek manfaat serta harapan dan 

saran terkait keamanan, kebersihan, dan 

fasilitas kawasan. 

 

PEMBAHASAN 

Dominasi kata mangrove, tourism, dan 

olahraga pada hasil analisis word cloud 

menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap 

sport tourism sangat erat dengan pengalaman 

langsung beraktivitas di kawasan mangrove. 

Temuan ini memperkuat bahwa persepsi siswa 

lebih banyak dibentuk oleh pengalaman 

langsung dibandingkan pemahaman konseptual 

terhadap istilah sport tourism. Hal ini sejalan 

dengan pandangan Gibson, (1998) yang 

menempatkan sport tourism sebagai pengalaman 

berbasis aktivitas dan keterlibatan fisik di 

destinasi wisata, serta diperkuat oleh kajian 

Weed, (2009) yang memandang sport tourism 

sebagai fenomena multidimensional yang 

menekankan pengalaman fisik, rekreatif, dan 

sosial pengunjung. 

Dominasi tema Kondisi Kawasan 

Mangrove dan Manfaat Sport Tourism 

menunjukkan bahwa ketertarikan siswa tidak 

hanya ditentukan oleh jenis aktivitas olahraga, 

tetapi juga oleh kualitas lingkungan destinasi 

dan manfaat yang diperoleh selama 

beraktivitas. Temuan ini sejalan dengan Putra 

et al., (2025) yang menyatakan bahwa persepsi 

positif generasi muda terhadap sport tourism 

sangat dipengaruhi oleh kualitas lingkungan 

destinasi dan pengalaman yang diperoleh 

selama beraktivitas. 

Aktivitas sport tourism yang dipersepsikan 

relevan oleh siswa didominasi oleh aktivitas 

dengan tingkat risiko rendah dan mudah 

dilakukan, seperti tracking, bersepeda, dan 

aktivitas perahu. Dari perspektif pendidikan 

jasmani, aktivitas-aktivitas tersebut memiliki 

potensi besar untuk diintegrasikan sebagai 

pembelajaran kontekstual di luar kelas yang 

menekankan kebugaran jasmani, pengalaman 

belajar, dan interaksi dengan lingkungan alam. 

Temuan ini sejalan dengan Sugiarti et al., 

(2024) yang menekankan pentingnya 

pengenalan sport tourism melalui aktivitas yang 

mudah diakses oleh peserta didik. 

Daya tarik hutan mangrove Pangkal 

Babu sebagai destinasi sport tourism terutama 

terletak pada keindahan dan keunikan alam, 

suasana yang sejuk dan segar, serta keberadaan 

satwa. Persepsi ini menunjukkan bahwa 

kawasan mangrove memiliki nilai rekreatif 

sekaligus edukatif bagi siswa. Namun, daya 

tarik tersebut bersifat rentan apabila tidak 

diimbangi dengan pengelolaan yang 

berkelanjutan. González et al., (2022) 

menegaskan bahwa persepsi positif terhadap 

sport tourism cenderung meningkat ketika 

pengembangan destinasi memperhatikan 

keseimbangan antara pengalaman rekreasi dan 

pelestarian lingkungan. 

Manfaat sport tourism yang dirasakan 

siswa mencakup manfaat kesehatan fisik, 

manfaat kesehatan mental, manfaat edukatif 

dan lingkungan, serta pembentukan karakter. 

Aktivitas fisik di kawasan mangrove tidak 

hanya membantu menjaga kebugaran, tetapi 

juga memberikan efek relaksasi dan 

mengurangi kejenuhan belajar. Selain itu, 

keterlibatan dalam aktivitas kelompok 

mendorong terbentuknya sikap kerja sama, 

sportivitas, dan tanggung jawab. Temuan ini 

mendukung pandangan Supriyanto et al., 

(2024) bahwa sport tourism memiliki peran 

strategis sebagai media pengembangan nilai 

dan pengalaman sosial, bukan sekadar aktivitas 

olahraga. 

Meskipun demikian, tema harapan dan 

saran menunjukkan bahwa siswa dan guru 

masih menyoroti perlunya peningkatan 

keamanan, kebersihan dan kelestarian, serta 

perbaikan fasilitas dan perencanaan kegiatan. 

Keterbatasan fasilitas dan aspek keamanan 

menjadi faktor yang memengaruhi ketertarikan 

siswa secara bersyarat. Hal ini menunjukkan 

bahwa pengembangan sport tourism di hutan 



Firna Yuniamanda, Ugi Nugraha, Wawan Junresti Daya / SPRINTER: Jurnal Ilmu Olahraga Volume 7 (1) 

(2026)
 

379 

mangrove Pangkal Babu perlu dilakukan secara 

terencana dan berkelanjutan agar mampu 

mendukung tujuan pendidikan jasmani 

sekaligus menjaga kelestarian kawasan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa siswa 

SMA Negeri 2 Tanjung Jabung Barat memiliki 

persepsi yang cenderung positif terhadap sport 

tourism di Hutan Mangrove Pangkal Babu, 

meskipun pemahaman konseptual terhadap 

istilah sport tourism masih terbatas. Persepsi 

siswa lebih banyak dibentuk oleh pengalaman 

langsung dan aktivitas fisik yang mereka 

lakukan di kawasan mangrove. 

Ketertarikan siswa terhadap sport tourism 

dipengaruhi oleh daya tarik alam, jenis aktivitas 

yang sesuai dengan kemampuan fisik, serta 

kondisi kawasan dan fasilitas pendukung. 

Aktivitas seperti tracking atau jalan santai, 

bersepeda, aktivitas perahu, dan outbound 

sederhana dipandang paling relevan untuk 

dikembangkan. Selain memberikan manfaat 

kesehatan fisik, sport tourism juga memberikan 

manfaat mental, edukatif, serta mendukung 

pembentukan karakter siswa. 

Namun demikian, pengembangan sport 

tourism di hutan mangrove Pangkal Babu masih 

menghadapi tantangan terkait keamanan, 

fasilitas, dan perencanaan kegiatan. Oleh 

karena itu, pengembangan sport tourism perlu 

dilakukan secara terintegrasi dan berkelanjutan 

agar mampu mendukung tujuan pendidikan 

jasmani sekaligus menjaga kelestarian 

lingkungan mangrove. 
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